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Abstract: The use of photographic methods has become an alternative
approach for monitoring the diversity of invertebrate species. However, this
method has inherent limitations when applied to taxonomic studies. The
present study aims to discuss the future challenges in the application of
photographic methods and taxonomic study of invertebrates, in the case of
dragonflies and water mites. This study is descriptive study, and the data
collected by using photographic methods. The result of this study is collected
Six species, six genera and five families of dragonflies in the river of Guguak,
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Kayu Tanam Sub-district, Padang Pariaman District. However, we also found
the water mites in certain species, then discussed its taxonomical problems.
We concluded that the application of photographic methods may affect the
quality of research outcomes, particularly in studies of invertebrate animals.
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Water Mites.

Pendahuluan

Indonesia dengan iklimnya yang stabil di
kawasan tropis memiliki keanekaragaman hayati
yang tinggi (Corlett, 2009; Bahar, 2021). Dalam
konteks  keanekaragaman  hayati,  Pulau
Sumatera belum mendapat perhatian yang
maksimal, terutama dalam kelompok hewan
invertebrata (Herwina et al., 2021). Kajian
taksonomi untuk hewan invertebrata masih
sangat terbatas, dan hanya fokus pada kelompok
tertentu.

Kajian keanekaragaman hayati hewan
invertebrata ini, pada umumnya dibatasi oleh
metode dan upaya pengoleksian (Minteer et al.
2014). Hal ini juga berhubungan dengan ukuran
dari hewan invertabrata yang berukuran kecil.
Keterbatasan ini ditangapi oleh Minteer et al.
(2014), Krell & Wheeler (2014), dan Marshall
& Evenhuis (2015), dengan memberikan solusi
menggunakan fotografi ber-resolusi tinggi.
Metode fotografi ini pada umumnya diterapkan
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pada hewan vertebrata (Jones et al. 2005, Li et
al. 2015, Mendes Pontes et al. 2006). Sejak
Marshall & Evenhuis (2015) menerapkan
metode fotografi ini pada serangga, penelitian
keanekaragaman hayati menggunakan metode
ini juga diterapkan pada penelitian-penelitian
lain tentang hewan invertebrata. Khusus untuk
Indonesia, beberapa penelitian yang sudah
dilakukan dengan menerapkan metode ini
adalah Janra (2018) dan Muharani et al (2025)
untuk capung; Jasmi et al (2022) untuk laba-
laba.

Peneliti melakukan survey
keanekaragaman jenis capung di jenis capung di
sepanjang aliran Sungai Guguak di Kecamatan
Kayu Tanam, Kabupaten Padang Pariaman,
Sumatera Barat. Metode fotografi digunakan
dalam pengamatan ini. Pada penelitian ini kami
menemukan kelemahan dari metode fotografi
ini dengan membahas ruang lingkup untuk
metode ini dalam penelitian hewan invertebrate,
dan juga tantangan untuk penelitian taksonomi
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hewan invertebrata di Pulau Sumatera di masa
depan.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Survey dilakukan pada 17-18 Mei 2025
di sepanjang aliran sungai Guguak (titik
koordinat 0°30'35.7"S 100°20'05.0"E), Kayu
Tanam, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatra
Barat, Indonesia.

Pengumpulan data
Prosedur survei dilakukan  dengan
mengamati dan memotret setiap individu

capung di habitat aslinya, tanpa pengoleksian
spesimen. Kamera Olympus Stylus Tough TG-4
digunakan sebagai peralatan utama.
Pengambilan data disesuaikan dengan waktu
aktif capung antara pukul 08.00 pagi—15.00
sore. Objek capung dipotret pada posisi

alamiahnya.
Analisis data

Data dianalisa di Laboratorium Ekologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Padang. Spesies
capung diidentifikasi dengan merujuk pada
penelitian Haméldinen, 2016; Janra (2018);
Janra & Herwina (2021); Muharani et al.
(2025).

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Total enam spesies, enam genera dan lima
famili capung yang didapatkan di sepanjang
aliran sungai Guguak, Kecamatan Kayu Tanam,
Kabupaten Padang pariaman, Sumatera Barat.
Hanya tiga spesies yang ditemukan jantan dan
betina pada penelitian ini, yaitu Neurobasis
chinensis, Heliocypha angusta angusta, dan
Euphaea variegata.

Tabel 1. Spesies Odonata yang ditemukan di sepanjang aliran sungai Guguak, Kecamatan Kayu Tanam

No Family Spesies

Jenis Kelamin

1. Calopterygidae

2. Vestalis lugens Albarda, 1879

3. Chlorocyphidae
4. Euphaidae

5. Libellulidae
6. Gomphidae

Neurobasis chinensis Linnaeus, 1758

Heliocypha angusta angusta (Hagen in Selys, 1853)
Euphaea variegata Rambur, 1842

Diplacodes trivialis (Rambur, 1842)
Ictinogomphus decoratus (Selys, 1854)

&(Gambar 1A),9
(Gambar 1B)
J&'(Gambar 1F)
&' (Gambar 2A),9
(Gambar 2B)
&' (Gambar 1C),Q (Gambar
1D)

&(Gambar 1E)
&(Gambar 1G)

Pembahasan

Keanekaragaman jenis capung di Pulau
Sumatera

Janra & Herwina (2021) memperbarui list
keanekaragaman jenis capung di Sumatera
Barat, total 98 spesies capung yang ditemukan
dari 294 spesies di Pulau Sumatera. Namun
pada list tersebut, Heliocypha angusta angusta
dan Vestalis lugens belum didata. Pada
penelitian ini, kedua spesies ini ditemukan di
aliran sungai Guguak. Penemuan kedua spesies
ini menjadi data penyebaran baru di Sumatera
Barat. Menurut IUCN Red List
(https://www.iucnredlist.org/)  spesies-spesies
yang ditemukan termasuk dalam kategori Least
Consern (LC). Kategori LC menunjukkan
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bahwa populasi global spesies tersebut masih
melimpah (Janra, 2018).

Capung memiliki kemampuan terbang
yang baik dan penyebarannya luas, namun juga
ada yang merupakan penyebarannya terbatas
(Kalkman, 2010). Spesies capung dengan
penyebaran terbatas memiliki habitat yang
khusus, sehingga dapat dijadikan sebagai salah
satu bioindikator habitat air tawar (Kalkman,
2020). Penurunan populasi capung pada suatu
habitat, dapat menunjukkan tahap awal
perubahan yang terjadi pada habitat itu, seperti
pencemaran air, tingkat kekeruhan air dan
kelimpahan ganggang hijau (Susanti, 2007).

Musibah banjir hidrometeorologi yang
terjadi di Pulau Sumatera di akhir tahun 2025,
tidak hanya disebabkan oleh faktor cuaca,
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namun juga habitat yang sudah terdegradasi.
Buktinya banjir ini membawa serta lumpur dan
kayu gelondongan (Nuswantoro, 2025). Baik
habitat alami di badan sungai, maupun habitat
yang sudah dimodifikasi oleh manusia rusak
diakibatkan musibah banjir hidrometeoroogi ini.
Hal ini berdampak sangat besar terhadap
populasi capung di Sumatera. Monitoring dan
pengamatan lebih lanjut pasca banjir perlu
dilakukan terhadap keanekaragaman jenis
capung di sungai-sungai yang terdampak banjir
di Pulau Sumatera.

Gambar 1. Spesies capung di aliran sungai uguak,
Kecamatan Kayu Tanam, Kabupaten Padang
Pariaman, Sumatera Barat

Penggunaan fotografi untuk monitoring
keanekaragaman jenis capung

Penelitian tentang capung telah banyak
dilakukan di Sumatera (Hanum et al., 2013;
Indah, 2015; Hamaél&dinen, 2016; Yolanda, 2017,
Gustia, 2018; Janra & Yanti, 2019). Hanya
penelitian Janra (2018) di dalam Komplek
Kampus Limau Manis Universitas Andalas;
Muharani et al. (2025) di Pulau Patotogat,

Mentawai; dan penelitian saat ini yang
menggunakan metode fotografi.
Penggunaan metode fotografi dalam

pengamatan hewan invertebrata memberikan
keuntungan dalam segi efektifitas. Metode ini
tidak perlu mengoleksi hewan spesimen.
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Pengoleksian membutuhkan usaha ekstra dan
metode khusus. Menurut Janra (2018), metode
ini dapat digunakan dalam estimasi kasar
populasi, pemilihan habitat, dan data kuantitatif
lainnya dari metadata bawaan pada foto dari
setiap spesies. Janra (2018) juga menegaskan
tentang catatan rinci dari catatan lapangan,
dapat mendukung analisa untuk aspek biologis
suatu spesies, juga memberikan pengetahuan
dasar untuk studi lebih lanjut di masa depan
dalam berbagai aspek tentang Odonata.

Penelitian ini, setelah menerapkan metode
fotografi untuk mengamati keanekaragaman
capung. Kami mendapatkan banyak tantangan,
yang tidak bisa dipungkiri menjadi kelemahan
dalam metode fotografi ini. Proses identifikasi
pada tingkat spesies menjadi tantangan utama.
Kemudahan dalam proses identifikasi akan
berhubungan dengan kualitas foto yang
didapatkan, kualitas gadget yang digunakan,
skill dalam pemotretan di lapangan, pose dari
hewan target, dan karakter morfoogi penting
untuk identifikasi. Untuk memudahkan proses
identifikasi, maka dibutuhkan foto hewan target
dari berbagai sudut pandang, sehingga karakter
morfologinya dapat terlihat dengan jelas.

Capung sebagai penerbang aktif, sangat
susah untuk mendapatkan foto-foto ini. Dalam
kasus ini, Heliocypha angusta angusta dari
famili Chlorocyphidae menjadi salah satu
spesies yang sulit untuk diidentifikasi. Famili
Chlorocyphidae di Sumatera hanya terdiri dari
tiga spesies, yaitu Heliocypha angusta angusta,
Heliocypha angusta oceanis (Lieftinck, 1947),
dan Heliocypha vantoli Hamalainen, 2016.
Perbedaan karakter morfologi dari ketiga
spesies ini, terdapat sedikit perbedaan corak
warna di thoraks dan sayap (Hamalainen, 2016).
Kami membutuhkan banyak foto spesimen
Heliocypha angusta angusta (gambar 2) untuk
mengkonfirmasi spesiesnya.

Kelemahan lain dari metode fotografi
ini, seperti yang dilakukan oleh Marshall &
Evenhuis pada tahun 2015, yang
mendeskripsikan spesies baru tanpa adanya
spesimen  yang  dianalisa dan  hanya
menggunakan foto hewan di lapangan. Praktek
ini lansung mendapatkan respon keras dari
pakar-pakar taksonomi dunia. Ceriaco et al.
(2016) dalam publikasi dan petisinya dengan
dukungan dari 493 pakar taksonomi dunia,
menyampaikan pendeskripsian dan pemberian
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nama untuk spesies baru dengan menggunakan
data fotografi (photography-based taxonomy
(PBT)) tanpa adanya type-series spesimen yang
disimpan di suatu institusi adalah suatu tindakan
yang melanggar kode etik dalam taksonomi
hewan (International commission on zoological
nomenclature, ICZN). Hal ini juga diperkuat
oleh Krell et al. (2016), yang menyatakan
spesimen asli memungkinkan  pengujian
hipotesis yang mendasari deskripsi dan
disimpan di institusi yang dapat diakses oleh
publik. Hal ini memungkinkan pemeriksaan
ulang, interpretasi ulang, dan evaluasi ulang
secara independen dalam kajian taksonomi
untuk spesimen tersebut (Krell et al., 2016).

Gambar 1. Heliocypha angusta angusta: A, jantan;
B, Betina. Tanda panah merah menunjukkan parasit

Hal ini juga diperkuat oleh Amorim et
al. (2016), bahwa penggunaan teknologi baru
harus diaplikasikan, tetapi disesuaikan dengan
prosedur ilmiah, bukan sebagai pengganti
seluruh proses taksonomi yang meliputi
pengoleksian, pepngolahan spesimen, analisa
dan perbandingan spesimen, pendeskripsian,
dan penentuan batas status suatu spesies, yang
memungkinkan identifikasi (yang selalu berupa
hipotesis) untuk diperiksa ulang. Dalam ilmu
taksonomi, keberadaan spesimen menjadi sangat
penting dan memiliki fungsi utama, dan tidak
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dihilangkan begitu saja. Namun, dalam kasus
khusus dimana spesies yang dikaji berada dalam
status terancam (endangered) atau kritis
(critically endangered), metode ini bisa menjadi
solusi yang tepat tanpa harus mengurangi
populasinya di alam dengan pengoleksian
spesimen.

Berbeda halnya, kegiatan monitoring
keanekaragaman hayati yang sudah dilakukan
oleh Janra (2018), Jasmi et al (2022), dan
Muharani et al (2025), serta penelitian ini,
tanpa mendeskripsikan spesies baru. Perlu
diketahui bahwa proses identifikasi juga
memberikan tantangan yang berbeda secara
ilmiah akan berdampak untuk hasil yang akan
disampaikan.

Peluang penelitian taksonomi tungau air di
Sumatra

Hasil penelitian ini, dari foto capung yang
didapatkan, kami menemukan spesies capung
dengan ektoparasit. Ektoparasit ~ yang
diidentifikasi sebagai tungau air (water mite)
(tanda panah warna merah pada gambar 2),
diasumsikan pada penelitian ini ke dalam Famili
Arrenuridae (Acari: Hydrachnidia). Identifikasi
lebih lanjut tidak bisa dilakukan, karena
membutuhkan spesimen utuh dan dianalisa lebih
lanjut di bawah mikroskop. Hasil yang sama
juga ditemukan oleh Janra & Herwina (2021) di
lingkungan kampus Universitas Andalas. Dalam
temuannya, Janra & Herwina (2021)
mengidentifikasi ektoparasit ini sebagai genus
Arrenurus.

Penerapan metode fotografi, temuan
ektoparasit ini, tidak bisa dianalisa dan
diidentifikasi lebih lanjut. Padahal, belum ada
data tentang studi keanekaragaman ataupun
taksonomi dari genus Arrenurus ini di
Sumatera. Genus ini adalah anggota dari Famili
Arrenuridae, salah satu family dengan jumlah
spesies paling banyak dalam ordo Hydrachnidia
(Weng & Ueng, 2022). Genus Arrenurus Duges
1834 memiliki jumlah spesies yang besar,
sekitar 800 spesies di seluruh dunia (Smit &
Pesic, 2008). Genus ini memiliki penyebaran
yang luas, meliputi Amerika (Wilson, 1980;
Smit, 2020), Australia (Smit, 1997), China (Jin,
1992; Jin & Guo, 1992; Jin & Wiles, 1996; Jin,
1997), India (Smit & Pesic, 2008), Taiwan (Lin,
2005; Weng & Ueng, 2022), Laos (Jin & Wiles,
1996), Neotropical (Goldschmidt & Ramirez
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Sanchez, 2020), and Turki (Smit & Erman,
2003). Berdasarkan yang sudah dilakukan, tidak
ada data untuk negara-negara di Asia Tenggara,
termasuk Indonesia, khususnya Pulau Sumatera.
Hal ini menjadi peluang penelitian yang penting
ke depannya, dimana ektoparasit sangat
bergantung pada host-nya. Sementara itu, di
Pulau Sumatera capung menghadapi banyak
ancaman. Jika populasi capung berkurang di
masa yang akan datang, akan berbanding lurus
dengan keanekaragaman tungau air dari genus
Arrenurus.

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil
mendokumentasikan enam spesies capung yang
tergolong ke dalam 6 genus dan 5 famili di
sepanjang aliran Sungai Guguak, Sumatera
Barat, Penelitian ini menggunakan metode
fotografi  tanpa  pengoleksian  spesimen.
Penemuan Heliocypha angusta angusta dan
Vestalis Ilugens merupakan catatan distribusi
baru bagi Sumatera Barat dan menambah data
keanekaragaman Odonata di Pulau Sumatera.
Metode fotografi terbukti efektif untuk kegiatan
monitoring keanekaragaman Odonata dan
inventarisasi awal, namun proses indentifikasi
menggunakan foto memiliki beberapa tantangan
seperti kualitas foto, kualitas gadget, dan posisi
saat mengambil gambar, metode ini harus
diimbangi studi taksonomi lebih lanjut untuk

mengkonfirmasi temuan tersebut. Temuan
ektoparasit  tungau air pada  capung
menunjukkan adanya peluang penelitian

lanjutan terkait keanekaragaman dan taksonomi
tungau air di Sumatera yang hingga saat ini
masih minim data. Secara keseluruhan, metode
fotografi layak digunakan sebagai pendekatan
monitoring, tetapi perlu dikombinasikan dengan
metode konvensional untuk mendukung kajian
taksonomi dan konservasi Odonata di masa
depan.
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